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Abstrak — In Small and Medium Enterprises (SMEs), leadership style and entrepreneurial
behaviour have a strong impact in the innovativeness and firm performance. This research
aims to analyze the effect of transformational leadership and entrepreneurial orientation in
product innovation and innovation performance of SMEs in the batik industry in Central Java.
Data were collected using questionnaires from owners/managers of SMEs in the batik
industry in Central Java. Interviews were also conducted with some respondents to explore
their behavior relevant with the topic being studied. Data from questionnaires were analyzed
using Structural Equation Modelling (SEM). Data from interviews were used to provide more
information in explaining the findings from SEM. Findings of the study confirmed that
transformational leadership as well as entrepreneurial orientation positively affects product
innovation and innovation performance. The use of interview allows this study to expand the
previous knowledge and existing literature of leadership as well as entrepreneurial
orientation and their relationship with product innovation and innovation performance. This
study provides recommendations for policy makers as well as SMEs batik in order to develop
the batik industry particularly in Central Java.

Keywords: SMEs, transformational leadership, entrepreneurial orientation, product
innovation, innovation performance.

I. PENDAHULUAN dan Menengah). Merumuskan strategi untuk

Persaingan usaha yang semakin ketat dapat memenangkan persaingan  sudah

saat ini tidak hanya dihadapi oleh perusahaan ~ Merupakan suatu keharusan bagi UKM.

besar, namun juga oleh UKM (Usaha Kecil Salah satu industri dimana UKM menjadi
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pemain dominannya adalah industri batik.
Untuk tetap bertahan di tengah kerasnya
persaingan usaha, UKM batik dituntut untuk
berinovasi, misalnya dengan inovasi produk.
Inovasi merupakan dasar keunggulan
bersaing yang berkelanjutan (Matzler et al.
2008). Inovasi produk khususnya diperlukan
agar barang yang dihasilkan tidak monoton
dan terus mengikuti perkembangan jaman
sehingga konsumen tidak bosan.

Salah satu faktor yang mendorong
munculnya inovasi adalah kepemimpinan.
Dalam UKM, gaya kepemimpinan memiliki
pengaruh yang kuat pada inovasi dan kinerja
perusahaan (Matzler et al. 2008). Pemimpin
perusahaan harus mampu mengamati pasar
yang
perusahaan juga harus mampu memotivasi

dan persaingan ada. Pemimpin

karyawan untuk terus meningkatkan
kemampuannya. Kepemimpinan yang baik
dapat mempengaruhi karyawan menjadi
lebih baik dan membawa perusahaan kearah
yang lebih baik lagi.

Menurut Matzler (2008), kepemimpinan
transformasional (transformational leader-
ship) sangat sesuai untuk UKM. Pertama, di
UKM, manajer/pemilik sering menjadi
seseorang yang menciptakan visi dan arah.
Pemimpin perusahaan harus mampu untuk
mengkomunikasikan ~ harapannya  pada
karyawannya secara personal. Kedua, salah
satu dimensi kepemimpinan transformasi-

onal adalah memberi motivasi intrinsik pada
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karyawan. Meskipun motivasi ekstrinsik,
seperti uang, dapat meningkatkan Kkinerja
karyawan, namun bagi UKM yang umumnya
memiliki modal yang terbatas, akan cukup
sulit untuk selalu memberi insentif tanpa
evaluasi yang ekstensif (Matzler et al. 2008).
Ketiga, di abad 21 ini UKM menghadapi
tantangan dalam lingkungan ekonomi global
yang dinamis dan tidak dapat dipresiksi
(Hinterhuber and Friedrich, 2002). Maka
untuk  mengantisi-pasinya  diperlukan

fleksibilitas yang tinggi dari pimpinan.
Kepemimpinan yang memakai reward untuk
meningkatkan kinerja bisa jadi akan merasa
berat. Karyawan akan melewatkan begitu
saja kesempatan yang tidak akan termasuk
dalam skema reward. Oleh karena itu,
diperlukan kepemimpinan yang lebih flexible
misalnya dengan memberi reward yang
berupa intellectual curiosity dan
pengambilan kesempatan. Cara seperti ini
akan lebih efektif pada UKM (Matzler et al.
2008).
Konsep orientasi kewirausahaan
menjelaskan perilaku berwirausaha, yang
berdampak positif pada kinerja perusahaan.
(Lumpkin dan Dess, 2001). Namun Avlonitis
dan Salavou (2007) menjelaskan bahwa
pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap
kinerja memberikan hasil yang berbeda-
beda. Terbatasnya sumber daya yang dimiliki
UKM UKM

memperlihatkan sifat inovatif, proaktif, serta

menyebabkan kurang
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berani mengambil resiko, yang merupakan

sebagian dimensi dari orientasi
kewirausahaan.
Berdasarkan  penelitian  terdahulu,

diketahui adanya ketidakkonsistenan hasil
penelitian (research gap) dari pengaruh
inovasi produk terhadap kinerja inovasi.
Misalnya, Kleinschmidt dan Cooper (1991)
Wheelwright Clark (1992)

inovasi  produk

dan dan

menyatakan  bahwa
berpengaruh pada kinerja inovasi, sedangkan
Annemie et al. (2012) menyatakan bahwa
inovasi produk berpengaruh tidak signifikan
pada kinerja inovasi. Hasil penelitian yang
berbeda juga ditemukan pada penelitian
terdahulu mengenai pengaruh kepemimpinan
tranformasional terhadap inovasi produk.
Matzler et al. 2008 melaporkan bahwa
kepemimpinan transformasional berpenga-
ruh signifikan terhadap inovasi produk,
sebaliknya Shamsuddin dan Wahab, E.
(2012) menyatakan sebaliknya.

Faktor

lain yang melatarbelakangi

penelitian ini adalah bahwa penelitian
tentang pengaruh gaya kepemimpinan,
orientasi kewirausahaan, inovasi produk dan
kinerja inovasi di Indonesia masih sangat
terbatas, khususnya dalam konteks UKM.
Penelitian  ini

menguji  pengaruh

kepemimpinan transformasional dan
orientasi kewirausahaan terhadap inovasi
produk dan kinerja inovasi. Secara khusus,

penelitian ini dilakukan untuk menjawab

Forum Manajemen Indonesia 6 Medan 2014

pertanyaan  penelitian: (1)  Apakah
kepemimpinan transformasional berpenga-
ruh terhadap Kkinerja inovasi?; (2) Apakah
kepemimpinan transformasional berpenga-
ruh terhadap inovasi produk?; (3) Apakah
orientasi kewirausahaan berpengaruh terha-
dap kinerja inovasi?; (4) Apakah orientasi
kewirausahaan berpengaruh terhadap inova-
si produk?; (5) Apakah inovasi produk
berpengaruh terhadap kinerja inovasi?
Penelitian ini bermanfaat bagi pelaku
UKM dalam usaha meningkatkan Kkinerja
inovasi, serta bagi Pemerintah dalam
mengembangkan strategi untuk kemajuan
UKM. Penelitian

kontribusi

ini juga memberikan

bagi  pengembangan  teori
kewirausahaan di

untuk konteks UKM.

Indonesia, khususnya

Tulisan ini disusun dalam lima bagian.
Setelah bagian pendahuluan ini, dilanjutkan
dengan landasan teori di bagian dua dan
metodologi di bagian tiga. Pembahasan dari
hasil analisis data dipresentasikan di bagian
empat dan kesimpulan dari hasil penelitian

disajikan di bagian lima.

I1. LANDASAN TEORI

2.1 Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan adalah proses
mempengaruhi orang lain untuk memahami
dan menyetujui tentang apa yang perlu
dilakukan dan bagaimana melakukannya

secara efektif serta proses memfasilitasi



seseorang untuk mencapai tujuan bersama
(Matzler et al. 2008). Pada umumnya dikenal
dua tipe kepemimpinan yaitu kepemimpinan
transaksional (transactional leadership) dan
kepemimpinan transforma-sional
(transformational leadership) (Robbins dan
Judge, 2011). Kepemimpinan transaksional
gaya
pemimpin membimbing atau memotivasi

adalah kepemimpinan  dimana
para pengikut mereka pada arah tujuan yang
telah ditetapkan dengan cara memperjelas
peran dan mereka.

tugas Sedangkan

kepemimpinan  transformasional  adalah
proses partisipatif dimana pemimpin dan
karyawan mengkoordinasikan upaya mereka
untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi.
transformasional

Pemimpin dapat

menginspirasi pengikutnya untuk
mengesampingkan kepentingan pribadi demi
kebaikan organisasi dan para pemimpin ini
mampu memiliki pengaruh yang luar biasa
pada diri pengikutnya. Pemimpin ini
memberi perhatian pada kebutuhan dan
diri

mengubah kesadaran pengikut mereka atas

pengembangan para pengikutnya;
isu-isu yang ada dengan cara membantu
orang lain memandang masalah lama dengan
cara baru; mampu menyenangkan hati dan
menginspirasi pengikutnya untuk bekerja
keras untuk mencapai tujuan-tujuan bersama
(Robin dan Judge, 2011).
Pemimpin transformasional memiliki

kapasitas untuk memotivasi karyawan
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mencapai kinerja melampaui target yang

diharapkan. Karyawan yang secara personal

merasa dihargai akan merasakan kepuasan
kerja yang kemudian mendorongnya untuk
berusaha keras mencapai kinerja yang lebih

tinggi (Sarros et al. 2008; Luthan, 2010).
Terdapat empat dimensi  dalam

kepemimpinan transformasional (Nusair et

al, 2011):

1. Individualized consideration (pertim-
bangan individual). Pemimpin memberi
perhatian personal pada karyawannya
dengan memperlakukan mereka secara
berbeda tapi setara. Peran pemimpin
transformasional adalah sebagai mentor
atau pelatih yang sadar akan keperluan
anak buahnya dan mengembangkan

potensi mereka.

2. Intellectual  stimulation  (stimulasi
intelektual). Pemimpin  menerapkan
stimulasi intelektual dan membantu

perkembangan inovasi dan kreativitas.
Pemimpin menunjukkan ide-ide baru
untuk pengikutnya dan menantang
mereka untuk berpikir kritis. Pemimpin
mendorong imajinasi dan Kreativitas
tidak

mengkritik atau menyalahkan ide yang

pengikutnya serta  mereka
tidak sesuai dengan ide mereka.

3. Inspirational  motivation  (motivasi
inspirasional). Pemimpin membentuk

visi, memiliki komitmen yang optimis
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pada visi tersebut dan berusaha
mewujudkan visinya.

4. ldealized influence (pengaruh ideal).
Pemimpin sebagai role model yang
menimbulkan rasa hormat dari para
pengikutnya dan menunjukkan pengaruh
yang

karisma.

ideal yang berkaitan dengan

2.2. Orientasi Kewirausahaan (Entrepre-
neurial Orientation)

Menurut Lumpkin and Dess (1996)
orientasi kewirausahaan adalah metode,
praktek dan gaya pengambilan keputusan
yang dilakukan oleh manajer untuk bertindak
sebagai wirausaha. Orientasi kewirausahaan
yang
mendasari tindakan wirausaha (Rauch et al.,
2009; Covin dan Wales, 2012). Penelitian

terdahulu menunjukkan bahwa orientasi

menunjukkan perilaku organisasi

kewirausahaan adalah kunci keberhasilan

organisasi (Covin dan Slevin, 1989;
Wiklund dan Shepherd, 2005). Lumpkin,
dan Dess (1996) menjelaskan bahwa
orientasi  kewirausahaan adalah proses

pembuatan strategi yang digunakan dalam
bisnis yang terdiri dari otonomi (autonomy),
keinovasian (innovativeness), pengambilan
resiko (risk-taking), proaktif (proactiveness)
dan agresivitas bersaing  (competitive
aggressiveness).

1. Otonomi (autonomy)

Forum Manajemen Indonesia 6 Medan 2014

Otonomi adalah tindakan mandiri yang
dilakukan oleh individu atau tim untuk
menerapkan konsep atau visi bisnis sampai
dengan penyelesaian tugasnya (Lumpkin dan
Dess, 1996). Otonomi juga merefleksikan
keinginan kuat seseorang untuk memperoleh
kebebasan dalam mengembangkan ide dan
menerapkannya, tanpa ada rasa takut atau
batasan dari organisasi (Li et al., 2009).
Protass (2008) menyatakan bahwa otonomi
yang diberikan oleh perusahaan akan
memotivasi karyawan untuk bekerja dengan
positif dan akhirnya dapat mencapai kinerja
perusahaan yang lebih tinggi. Oleh karena

itu, otonomi  merepresentasikan  tipe
permberdayaan (empowerment)  yang
diarahkan pada identifikasi dan

memanfaatkan kesempatan kewirausahaan

(Lumpkin dan Dess, 1996).

2. Keinovasian (innovativeness)
Keinovasian (daya inovasi) menunjuk-

kan kecenderungan perusahaan untuk mela-

kukan dan mendukung munculnya ide-ide

baru dan

proses kreatif yang dapat

menghasilkan produk/jasa baru, proses
teknologi dan pasar baru (Lumpin dan Dess
1996, Rauch et al. 2009). Penemuan dan ide
baru perlu untuk dikembangkan bahkan
ketika keuntungan nya masih belum jelas.
Covin dan Miles (1999) menekankan bahwa
daya inovasi merupakan bagian yang sangat

penting dari strategi bisnis, dan kewirausa-



haan tidak bisa hidup tanpa memiliki daya
inovasi.
3. Pengambilan resiko (risk taking)
Pengambilan resiko merupakan salah
satu karakteristik utama dari kewirausahaan
(Aloulou dan Fayolle, 2005). Pengambilan
resiko dapat diartikan sebagai suatu keadaan
dimana suatu untuk

perusahaan siap

menghadapi resiko yang besar dengan
tanggung jawab terhadap hasil yang belum
pasti dan memasuki pasar yang belum
dikenal (Lumpkin and Dess, 1996). Jika tidak
ada resiko yang diambil maka tidak pernah

ada produk baru yang akan dihasilkan dan

diluncurkan (Frishammar, J. dan S.
Andersson, 2009).
Meskipun  risk  taking  termasuk

pengambilan kesempatan, tetapi risk taking
bukanlah seperti pertaruhan (gambling).
Perusahaan yang menjalankan usahanya
baik

konsekuensi

dengan akan  menginvestigasi

dari  berbagai  macam
kesempatan dan menciptakan skenario dari
hasil yang mungkin dicapai (Lumpkin dan
Dess, 2008).

4. Proaktif (proactiveness)

Daya proaktif merupakan perspektif
tentang pandangan ke depan yang dilakukan
oleh seorang pemimpin pasar untuk meraih
kesempatan dalam mengantisipasi permin-
taan di masa yang akan datang (Lyon et al.
2000). Hal ini berkaitan dengan karakteristik

wirausaha yang selalu berusaha mencari
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kesempatan baru, mengenalkan produk baru
lebih dibandingkan
(Lumpkin dan Dess, 1996).

Perusahaan yang proaktif akan menga-

awal pesaingnya

mati trend yang ada, mengidentifikasi

kebutuhan konsumen di masa datang,
mengantisipasi perubahan permintaan atau
tantangan yang muncul yang mengarah pada
yang
(Lumpkin dan Dess, 2001). Keuntungan

kesempatan  usaha/bisnis baru
yang diperoleh perusahaan yang proaktif
adalah menjadi yang pertama memasuki
pasar (fisrt enter to market), membangun
identitas merek, atau mengadopsi teknologi
operasi yang baru dalam suatu industri yang

disebut dengan first mover advantage.

5. Agresivitas  bersaing (competitive
aggressiveness)
Agresivitas dalam bersaing

menunjukkan kecenderungan perusahaan
untuk menantang para pesaingnya secara
langsung dan intens untuk dapat masuk ke
dalam industri atau untk memperbaiki posisi
1996).

Perusahaan dengan perilaku seperti ini

pasarnya (Lumpkin dan Dess,

cenderung untuk melakukan serangan

terhadap  pesaingnya  dalam  usaha
mengalahkan para pesaing yang mengancam
keberadaannya atau posisi pasarnya (Lyon,
2000).

‘bertempur’ dengan pesaingnya, perusahaan

Lumpkin  dan  Dess, Dalam

yang agresif bersaing dapat saja menurunkan
harga, dan mengorbankan profitabilitas
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untuk meningkatkan pangsa pasar mereka
(Lumpkin dan Dess,1996).
Tidak

proactiveness yang cenderung fokus pada

seperti  innovativeness  dan
kesempatan pasar, competitive aggressive-

ness diarahkan pada pesaing, karena
competitive aggressiveness adalah suatu

respon terhadap ancaman.

2.3 Inovasi Produk

Schumpeter (1934) menekankan bahwa
inovasi merupakan inti dari kewirausahaan
2005).

peran yang penting dalam

(Aloulou dan Fayolle, Inovasi
mempunyai
menciptakan keunggulan bersaing perusa-
haan (Weerawardena dan Mavondo, 2011).
Inovasi dianggap sebagai cara yang efektif
untuk

meningkatkan produktivitas

perusahaan  karena adanya masalah
keterbatasan sumber daya yang dihadapi oleh
perusahaan (Lumpkin dan Dess, 1996).
Menurut Garcia dan Calantone (2002),
inovasi merupakan proses iterative yang
diinisiasi oleh persepsi akan adanya pasar
baru dan/atau peluang produk baru yang
membawa pada pengembangan tugas
produksi dan pemasaran untuk memperoleh
keberhasilan komersial.

Inovasi produk diartikan sebagai
pengenalan produk atau layanan baru untuk
menciptakan pasar atau pelanggan baru atau
memuaskan pasar atau pelanggan yang telah

ada (Oke et al. 2007). Inovasi produk
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dibedakan menjadi dua (Oke et al., 2007): (1)
Radical yang

secara secara fundamental mengubah barang

innovation-Suatu  inovasi
atau jasa yang sudah ada, (2) Incremental
innovation-Inovasi dengan meningkatkan
barang atau jasa yang ada atau membuat

sedikit peningkatan pada produk atau jasa.

2.4 Kinerja Inovasi

Kinerja inovasi diartikan sebagai hasil
yang diperoleh dari pengenalan ide baru di
pasar, misalnya melalui kecepatan dalam
pengenalan produk baru, sistem baru maupun
peralatan baru (Hagedoorn dan Cloodt,
2002). Beberapa penelitian menyebut kinerja
inovasi dengan istilah lain seperti innovation
output (Johnson dan Golla, 2013) yang dapat
berupa jumlah produk baru atau perluasan
produk. Abu Bakar dan Ahmad (2010)
menyebutkan istilah product innovation
performance sebagai keluaran finansial dan
non finansial dari usaha inovasi produk
perusahaan.

Berbagai  peneliti menggunakan
beberapa indikator untuk mengukur kinerja
(2011)

menggunakan beberapa key performance

inovasi.  Misalnya,  Sawang
indicators untuk mengukur Kinerja inovasi
diantaranya kualitas produk, pertumbuhan
penjualan, kepuasan pelanggan, waktu
tunggu, waktu proses, profit margin. Abu
Bakar dan Ahmad (2010) menggunakan

kualitas produk, peningkatan penjualan,



pengenalan produk baru, respon pasar, waktu
pengenalan inovasi produk, profitabilitas dan
(2012)

menggunakan indikator pangsa pasar, target

pangsa pasar Pullen et al.

penjualan, return on asset dan profitabilitas.

2.5 Pengaruh Antar Variabel

2.5.1 Pengaruh Kepemimpinan Transfor-
masional terhadap Kinerja Inovasi
Kepemimpian transformasional me-

mungkinkan  karyawan untuk  meng-
identifikasi dan memanfaatkan kesempatan
bisnis yang ada, termasuk kesempatan untuk
melakukan inovasi (Matzler et al., 2008).
Kepemimpinan  transformasional  dapat
mendorong karyawan untuk melakukan
inovasi dan pada akhirnya dapat
meningkatkan innovation output, termasuk
profitabilitas (Golla dan Johnson, 2013;
Martin dan Bush, 2006). Berdasarkan uraian
diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai

berikut:

H1:Kepemimpinan Transformasional
berpengaruh positif terhadap kinerja

inovasi.

2.5.2 Pengaruh Kepemimpinan Trans-
formasional terhadap Inovasi
Produk

Inovasi telah menjadi tujuan utama dari

banyak perusahaan karena pengaruhnya yang
signifikan terhadap kinerja perusahaan.
Kepemimpinan transformasional dari top
management mendorong perusahaan untuk

berinovasi karena gaya kepemimpinan ini
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mengarah pada pemberian motivasi intrinsik
pada karyawan dalam pengembangan produk
baru yang berdampak pada peningkatan
produktivitas (Ensley et al., 2006; Matzler et
al.2008).

transformasional

Nilai-nilai kepemimpinan
diri,

beretika, dan disiplin dapat menumbuhkan

seperti  percaya
stabilitas dan kepercayaan diri karyawan.
Gaya kepemim-pinan ini juga memberi
stimulasi pada lingkungan sekitar untuk
berfikir out of the box dan berinovasi
sehingga dapat menghasilkan produk-produk
baru yang memberikan keuntungan lebih
baik (Darling dan Ross, 2007). Berdasarkan
uraian diatas, maka dirumuskan hipotesis

sebagai berikut:

H2: Kepemimpinan Transformasional
berpengaruh positif terhadap Inovasi
Produk.

2.5.3 Pengaruh Orientasi Kewirausa-
haan terhadap Kinerja Inovasi
Orientasi kewirausahaan mempunyai
dampak positif terhadap kinerja inovasi,
seperti yang dilaporkan oleh Avlonitis dan
(2007). yang

berorientasi kewirausahaan cenderung untuk

Salavou Perusahaan
mendukung dan mengembangkan ide-ide
baru, memfasilitasi penggunaan teknologi
baru untuk meraih kesempatan pasar dalam
meningkatkan kinerjanya (Lumpkin and
Dess, 1996; Wiklund dan Shepherd, 2003;
Xie et al. 2013). Kinerja inovasi dianggap
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memiliki efek langsung pada kinerja
perusahaan (Ireland dan Webb, 2007).
Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan

hipotesis sebagai berikut:

H3: Orientasi Kewirausahaan berpenga-

ruh positif terhadap Kkinerja inovasi.

2.5.4 Pengaruh Orientasi Kewirausahaan
terhadap Inovasi Produk
dan  Salavou

Avlonitis (2007)

menunjukkan bahwa derajat orientasi
kewirausahaan berpengaruh positif terhadap
inovasi produk. Artinya, inovasi produk yang
tinggi yang

mempunyai orientasi kewirausahaan yang

muncul dari perusahaan

tinggi sedangkan inovasi produk yang lebih

rendah muncul dari perusahaan dengan
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perusahaan. Dengan berinovasi perusahaan

yang
yang pada akhirnya dapat

mampu  menghasilkan  produk
berkualitas,
berkontribusi  pada
(Salavou dan Awvlonitis, 2008).

inovatif

Kinerja perusahaan
Produk
memungkinkan untuk menjadi
produk yang lebih sukses yang kemudian
akan mengarah pada kinerja inovasi yang
lebih baik (Salavou dan Avlonitis, 2008).
Berdasarkan uraian di atas maka dirumuskan

hipotesis sebagai berikut:

H5: Inovasi produk berpengaruh positif

terhadap Kkinerja inovasi.
2.3. Pengembangan Model Penelitian

Model penelitian terlihat di Gambar 1.

orientasi  kewirausahaan yang rendah. Gambar 1. Kerangka Pikir Teoritis
Perusahaan yang mempunyai orientasi
kewirausahaan akan memiliki keberanian

Transform
mengambil resiko tinggi untuk Inovasi Kineria
memanfaatkan kesempatan dan Ha produk
mengembangkan produk baru untuk Orientasi

kewirausaha
pelanggan mereka. Berdasarkan uraian di

atas maka dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

Sumber: Matzler, et al. (2008); Avlonitis dan
Salavou (2007); Pullen et al. (2012); Adegoke,
Burke, dan Myers (2007), Bakar dan Ahmad
(2010), Maatoffi dan Tajeddini (2011)

H4: Orientasi kewirausahaan berpenga-

Variabel dan yang

digunakan dalam penelitian ini disajikan

ruh positif terhadap inovasi produk. skala pengukuran

2.5.5 Pengaruh Inovasi Produk terhadap dalam Tabel 1 di bawah ini.

Kinerja Inovasi
Tabel 1 Variabel dan Skala Pengukuran

Inovasi produk merupakan salah satu
Variabel Skala Pengukuran

sumber (Indikator)

penting keunggulam  bersaing




Kepemimpinan - Pertimbangan individual
Transformasional | - Stimulasi intelektual

- Motivasi inspirasional

- Pengaruh ideal

Orientasi - Otonomi
kewirausahaan - Keinovasian
- Pengambilan resiko
- Proaktif

- Agresivitas bersaing

Inovasi produk - Kebaruan produk untuk
konsumen

- Keunikan produk baru

- Pengenalan produk baru

Kinerja inovasi - Penjualan

- Mutu produk

- Waktu tunggu
- Waktu proses

I1l. METODE PENELITIAN

Populasi dalam studi ini adalah UKM di
industri  batik di Jawa Tengah dengan
responden adalah pemilik/manajer. Dari data
yang diperoleh dari Dinas Koperasi dan
UMKM Provinsi Jawa Tengah, dipilih
sampel secara random sebanyak 120 UKM
batik yang tersebar di sentra industri batik di
Jawa Tengah: Kota Solo, Kota Semarang,
Kabupaten Semarang, Kota Pekalongan,
Kabupaten Klaten, Kabupaten Sukoharjo.
Data dikumpulkan melalui kuesioner yang
diberikan langsung kepada responden.

Dari kuesioner yang dikumpulkan,
setelah di screening, terdapat 102 kuesioner
yang dinyatakan lengkap dan layak untuk
diproses lebih lanjut untuk dianalisis. Jumlah
ini sudah memenuhi persyaratan untuk dapat
menggunakan teknik analisis structural

equation modeling (SEM). Program IBM
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SPSS AMOS 20.0 digunakan untuk
mengolah data dalam penelitian ini.
Sebanyak sembilan responden bersedia
diwawancara setelah mereka selesai mengisi
kuesioner. Wawancara dilakukan untuk
memperoleh informasi tambahan mengenai
kepemimpinan, orientasi kewirausahaan dan

inovasi produk di perusahaan responden.

V. PEMBAHASAN

4.1. Karakteristik Responden
Sebagian besar (80,39%) responden adalah
wanita dan 73,53% berusia produktif, yaitu
antara 31-50 tahun. Lebih dari separuh
responden  memiliki  latar  belakang
pendidikan yang cukup, yaitu SMA, bahkan
32,35% memiliki gelar diploma dan sarjana.
(62,75%)

responden relative sudah berpengalaman

Sebagian  besar perusahaan
karena telah beroperasi lebih dari 5 tahun.
4.2 Pengujian Hipotesis
Hasil analisis SEM menunjukkan
bahwa:
1. Terdapat pengaruh positif dari variabel
Kepemimpinan Transformasional terha-

dap Kinerja Inovasi.

Hasil

penelitian sebelumnya, seperti Johnson dan

penelitian  ini  mendukung
Golla (2013). Sampel dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa manajer/pemilik UKM
batik yang mempunyai gaya kepemimpinan
yang memotivasi

dapat karyawan,

Proceeding FMI 6 Medan



menstimulasi intelektual karyawan dan
memberi perlakuan secara individual kepada
karyawan mampu meningkatkan Kkinerja
inovasi, yaitu antara lain berupa peningkatan
penjualan dan keuntungan perusahaan.
Informasi yang diperoleh dari wawancara
beberapa responden menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan dia terhadap karyawannya
dapat meningkatkan kualitas produknya dan

mempercepat proses penciptaan produk baru.

2. Terdapat pengaruh positif dari variabel
Kepemimpinan Transformasional terha-

dap Inovasi Produk.

Inovasi yang dilakukan oleh sampel
dalam penelitian ini terbukti dipengaruhi
oleh gaya kepemimpinan yang mendorong
karyawan untuk berinovasi. Hal ini sesuali
dengan hasil studi Matzler (2008), bahwa
kepemimpinan  transformasional  sangat
sesuai untuk UKM. Dari hasil wawancara
terhadap beberapa responden diperoleh

informasi  bahwa inovasi produk yang

mereka lakukan bersifat tidak hanya
incremental (yaitu memadukan motif lama
dengan motif baru), tetapi juga radical
(menciptakan motif yang belum pernah ada,
misalnya motif warak ngendog untuk batik

Semarangan).

3. Terdapat pengaruh positif dari variabel

Orientasi Kewirausahaan  terhadap

Kinerja Inovasi.
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Hasil

penelitian Avlonitis dan Salavou (2007) yang

penelitian ~ ini  mendukung
mengatakan bahwa orientasi kewirausahaan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
inovasi  (dalam hal ini  penjualan).
Wawancara dengan responden menunjukkan
bahwa mereka yang memberikan otonomi
kepada karyawan, mempunyai daya inovasi,
berani mengambil resiko, proaktif dalam
mencari peluang serta agresif dalam
bersaing, dapat mencapai kinerja yang lebih
baik, khususnya kinerja yang diperoleh dari

hasil inovasi produk.

4. Terdapat pengaruh positif dari variabel

Orientasi Kewirausahaan  terhadap
Inovasi Produk.
bahwa

Hal ini  mengindikasikan

yang
kewirausahaan

responden memiliki  orientasi

mampu mendorong
terciptanya inovasi produk. Hal ini diperkuat
dari hasil wawancara dengan responden yang
batik

memerlukan inovasi produk. Inovasi produk

menyatakan ~ bahwa  industry
di industr batik dapat berupa inovasi di motif
batiknya, inovasi di jenis kain yang akan
dibatik yang
menggunakan material batik (misalnya tas,
korden).

responden menciptakan suasana kerja yang

maupun  di  produk

bed cover, Oleh karena itu

mendukung muncul ide-ide baru untuk
produk mereka.
5. Terdapat pengaruh positif dari variabel

Inovasi Produk terhadap Kinerja Inovasi.



Hasil penelitian ini mendukung Matzler
(2008) yang menyatakan bahwa perusahaan
yang berpotensi untuk memperkenalkan
produk baru dengan fitur atau karakteristik
yang berbeda dari yang ada di pasar akan
memperoleh keuntungan karena pelanggan
mencari keunikan dan nilai produk yang
baik.

mengkonfirmasi hal ini, terutama untuk

Wawancara dengan  responden
industri batik yang tingkat persaingannya
sangat tajam. Untuk dapat memiliki kinerja
yang baik, perusahaan dituntut untuk selalu

menawarakan produk baru.

V. KESIMPULAN

Data yang diperoleh dari sampel UKM di
industri batik di Jawa Tengah mengkon-
firmasi bahwa:

1. Kepemimpinan Transformasional berpe-
ngaruh positip terhadap Kinerja Inovasi.

2. Kepemimpinan Transformasional berpe-
ngaruh positip terhadap Inovasi Produk.

3. Orientasi Kewirausahaan berpengaruh
positip terhadap Kinerja Inovasi.

4. Orientasi Kewirausahaan berpengaruh
positip terhadap Inovasi Produk.

5. Inovasi Produk berpengaruh positip

terhadap Kinerja Inovasi.

Disamping pengumpulan data dengan
kuesioner, wawancara Yyang dilakukan
dengan beberapa responden memberikan

peluang bagi studi ini untuk menambah
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pengetahuan terdahulu dan literatur yang ada

mengenai  kepemimpinan dan orientasi
kewirausahaan dalam kaitannya dengan
inovasi produk dan kinerja inovasi di UKM.

Studi ini memberikan rekomendasi
untuk pengambil kebijakan dan juga untuk
UKM dalam menerapkan strategi untuk

pengembangan UKM di industri batik.

Studi ini mempunyai keterbatasan yaitu
responden sebagai pemilik/manajer UKM
mempunyai waktu yang terbatas untuk
mengisi  kuesioner, sehingga bisa jadi
informasi yang diberikan kurang akurat..

Untuk penelitian di masa yang akan
lebih

menggunakan disain riset gabungan antara

datang, akan bermakna kalau

metode kuantitatif dan metode kualitatif
(mixed methods) yang lebih terstruktur.
Sehingga hasil studi bukan hanya dapat
digeneralisir tetapi juga digali informasi yang

lebih dalam, detil dan komprehensif.
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